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RINGKASAN 

Billy Sabilillah.08051181823096. Diversitas Tangkapan Jaring Gillnet Di 

Perairan Sungai Batang Kecamatan Air Sugihan Sumatera Selatan 

(Pembimbing: Dr. Fauziyah, S.Pi dan T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D) 

 

Perairan Sungai Batang Kecamatan Air Sugihan Sumatera Selatan 

merupakan perairan yang cukup produktif dalam menghasilkan komoditas 

perikanan tangkap, dengan ekosistem mangrove yang masih alami tanpa 

terdegradasi tambak. Hal tersebut menjadikan perairan Sungai batang sebagai 

lokasi optimal untuk menyediakan nursery ground, feeding ground, dan spawning 

ground bagi biota akuatik. Pengambilan data dilakukan di 8 titik stasiun sesuai 

dengan fishing ground nelayan lokal, menggunakan alat tangkap gillnet.  

Komposisi hasil tangkapan ikan dan non ikan ditemukan 40 famili dan 45 

spesies. Kelimpahan tertinggi hasil tangkapan ikan adalah spesies gulamo panjang 

(Johnius belangerii) serta untuk hasil tangkapan non ikan adalah spesies rajungan 

(Portunus pelagicus). Spesies ikan yang ditemukan 56% berhabitat air payau, 

spesies non ikan yang ditemukan 100% berhabitat air laut dan air payau. Spesies 

ikan yang ditemukan sebanyak 58% dikategorikan euryhaline dan 42% 

dikategorikan stenohaline. Spesies non ikan yang ditemukan sebanyak 100% 

dikategorikan euryhaline.  

Diversitas sumberdaya ikan yang didapatkan memiliki rata-rata nilai indeks 

keanekaragaman (H’=1,70) kategori sedang, indeks keseragaman (E=0,47) 

kategori sedang, dan indeks dominansi (C=0,28) kategori rendah. 

Mengindikasikan komunitas cukup stabil. Sumberdaya non ikan yang didapatkan 

memiliki rata-rata nilai indeks keanekaragaman (H’=0,35) kategori rendah, indeks 

keseragaman (E=0,16) kategori rendah dan indeks dominansi (C=0,78) kategori 

tinggi. Mengindikasikan komunitas tidak stabil 

Parameter lingkungan yang paling mempengaruhi indeks keanekaraman dan 

keseragaman pada sumberdaya ikan adalah salinitas dan pH, parameter 

lingkungan yang paling mempengaruhi indeks dominansi adalah DO. Pada 

sumberdaya non ikan parameter lingkungan yang paling mempengaruhi indeks 

keanekaragaman dan keseragaman adalah suhu, salinitas dan pH, serta yang 

paling mempengaruhi indeks dominansi adalah DO.  
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perairan estuari atau muara sungai menjadi lokasi perpaduan antara air laut 

dan air tawar yang menghasilkan kondisi perairan yang unik baik dalam segi 

parameter perairan maupun diversitasnya. Menurut Frankenbach et al (2020) 

wilayah estuari berperan penting dalam berbagai proses yang terjadi di ekosistem, 

contohnya penyedia nutrien, pencegah banjir atau tsunami dan juga sangat penting 

keberadaannya sebagai daerah asuhan bagi berbagai biota akuatik. Pentingnya 

daerah estuari dibuktikan dengan tingginya nilai produktivitas primer di daerah 

estuari, baik untuk ekosistem laut maupun ekosistem darat. Sebagai penyedia 

jaring makanan yang sangat penting bagi ekosistem (Hope et al., 2019).  

Diversitas ikan sangat penting untuk diketahui karena ikan memiliki peran 

penting dalam ekosistem, sebagai pengendali organisme lain, dengan cara 

memangsa organisme lain Villeger (2017). Diversitas ikan sangat mempengaruhi 

fungsi ekosistem, berkurangnya nilai diversitas di suatu ekosistem menyebabkan 

terganggunya proses perputaran nutrien dan dekomposisi Lefcheck et al. (2019). 

Memahami mengenai diversitas menjadi aspek yang penting bagi kegiatan 

konservasi dan manajemen ekosistem tersebut (Davis et al., 2016).  

Ekosistem hutan mangrove memiliki tingkat produktivitas yang tinggi 

sehingga menjadi daerah pemijahan, pengasuhan dan mencari makan yang 

optimal bagi ikan. Menurut Kristiningrum et al. (2019) ekosistem mangrove yang 

hanya terdapat 2% di dunia, menjadi ekosistem yang sangat produktif dan 

memberi banyak manfaat dalam segi ekosistem maupun ekonomi, contohnya 

sebagai habitat dari ikan. Kerapatan mangrove di Sungai Batang Kecamatan Air 

Sugihan menurut Ernanto et al. (2010) mencapai 3800 ind/ha untuk spesies 

Rhizophora apiculate, R. mucronate, Ceriops decandra, Ekcoecaria agalloka, 

Avicennia alba, A. officinalis. Sehingga kondisi mangrove di lokasi tersebut 

cukup rapat.  

Diversitas hasil tangkapan di muara sungai lebih didominasi oleh jenis biota 

air laut dari pada air tawar. Hal tersebut dibuktikan oleh penelitian Prianto dan 

Aprianti (2012), yang mendapatkan sebanyak 70 jenis ikan laut dan 5 jenis ikan 
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air tawar di perairan Sungai Banyuasin. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziyah 

et al. (2012) mendapatkan 19 famili dan 29 spesies ikan ekonomis laut, 8 famili 

dan 11 spesies ikan ekonomis payau dan sebanyak 1 famili dan 2 spesies ikan 

ekonomis sungai. Perairan Sungai Batang masih satu bagian dari Pesisir Timur 

Sumatera Selatan sehingga kemungkinan besar diversitas hasil tangkapannya 

mirip seperti di Pesisir Banyuasin. 

Lokasi penelitian dilakukan di wilayah perairan Muara Sungai Batang 

Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. Pesisir 

Ogan Komering Ilir yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan merupakan sentra 

perikanan tangkap yang cukup potensial. Menurut data yang dikeluarkan oleh 

BPS (2017) total produksi perikanan tangkap di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

pada tahun 2017 adalah 18.423,92 ton, sedangkan total produksi perikanan 

tangkap di Kecamatan Air Sugihan pada tahun 2017 adalah 724,18 dalam satuan 

ton.  

Hasil perikanan tangkap dipengaruhi banyak faktor salah satunya perubahan 

iklim yang berdampak pada keberangkatan nelayan melaut dan alat tangkap yang 

dioperasikan menyesuaikan musim yang sedang berlangsung. Bulan Maret-Mei 

termasuk kedalam musim peralihan I Ervita dan Marpai, (2017). Jenis alat 

tangkap juga mempengaruhi hasil tangkapan nelayan. Alat tangkap yang sering 

digunakan oleh masyarakat pesisir Ogan Komering Ilir adalah: 1) Jaring drift 

gillnet 2) bottom gillnet (ply) 3) trammel net Triana et al. (2018). Pemilihan alat 

tangkap gillnet dikarenakan mayoritas nelayan lokal yang ada di Sungai Batang 

menggunakan alat tangkap gillnet untuk menangkap ikan dan kepiting.   

Luasan mangrove yang masih rapat di daerah Sungai Batang 

mengindikasikan bahwa lokasi tersebut masih sangat optimal sebagai tempat 

pemijahan dan mencari makan bagi fauna akuatik, sehingga penelitian mengenai 

biodiversitas hasil tangkapan di daerah Sungai Batang sangat menarik untuk 

dilakukan. Penelitian mengenai biodiversitas hasil tangkapan di daerah Sungai 

Batang masih sangat minim, sehingga riset yang bisa dijadikan acuan masih 

minim. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk riset lanjutan di 

daerah Sungai Batang dan dapat dijadikan data rona hijau awal untuk pengelolaan 

kawasan tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Perairan Sungai Batang merupakan perairan yang cukup produktif dalam 

menghasilkan komoditas perikanan tangkap, dengan ekosistem mangrove yang 

masih alami tanpa terdegradasi tambak sama sekali. Hal tersebut menjadikan 

perairan Sungai Batang lokasi yang optimal untuk menyediakan nursery ground, 

spawning ground, dan feeding ground bagi biota akuatik. Penelitian mengenai 

diversitas hasil tangkapan di daerah Sungai Batang masih sangat minim, sehingga 

penelitian mengenai diversitas hasil tangkapan di daerah Sungai Batang sangat 

menarik untuk dilakukan.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai informasi 

biologis dan sebagai data rona awal untuk pengelolaan kawasan di Desa Sungai 

Batang, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana komposisi jenis, kelimpahan dan status sumberdaya perikanan 

tangkap di Perairan Sungai Batang, Sumatera Selatan menggunakan alat 

tangkap gillnet? 

2. Bagaimana diversitas sumberdaya perikanan tangkap di Perairan Sungai 

Batang, Sumatera Selatan menggunakan alat tangkap gillnet? 

3. Bagaimana hubungan parameter lingkungan terhadap diversitas 

sumberdaya perikanan tangkap di perairan Sungai Batang, Sumatera 

Selatan? 

Kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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1.3 Tujuan 

1. Mengidentifikasi komposisi jenis, kelimpahan, dan status sumberdaya 

perikanan tangkap di Perairan Sungai Batang, Sumatera Selatan 

menggunakan alat tangkap gillnet 

2. Menganalisis diversitas sumberdaya perikanan tangkap di Perairan Sungai 

Batang, Sumatera Selatan menggunakan alat tangkap gillnet  

3. Menganalisis hubungan parameter lingkungan terhadap diversitas 

sumberdaya perikanan tangkap di perairan Sungai Batang, Sumatera 

Selatan 

1.4 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi komposisi 

jenis, kelimpahan, status dan diversitas sumberdaya perikanan tangkap di 

perairan Sungai Batang menggunakan alat tangkap gillnet serta hubungan 

parameter lingkungan terhadap diversitas sumberdaya perikanan tangkap yang 

diharapkan dapat menjadi informasi biologis dan data rona awal bagi pengelolaan 

kawasaan Desa Sungai Batang. 
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